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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis kitab kuning yang diterapkan pada kelas takhassus kitab di
Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto. Kitab kuning merupakan khazanah keilmuan
klasik Islam yang memiliki nilai historis, filosofis, dan metodologis dalam membentuk
pemahaman keagamaan yang mendalam. Dalam konteks pesantren, kitab kuning tidak
hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan budaya
berpikir kritis santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengajar, dan
dokumentasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dalam kelas
takhassus kitab menerapkan beberapa pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan rasional
(penalaran logis terhadap teks), fungsional (keterkaitan isi kitab dengan kehidupan santri),
holistik (keterpaduan seluruh aspek pendidikan Islam dengan kebutuhan individu) dan
historis (kontekstualisasi teks dengan perkembangan zaman). Penggunaan kitab-kitab klasik
seperti Fathul Mu'in, Mauizatul Mu’minin, dan Tafsir Jalalain menjadi media utama dalam
pengembangan wawasan keilmuan santri. Pendekatan-pendekatan tersebut tidak hanya
meningkatkan kemampuan literasi teks Arab klasik, tetapi juga membentuk santri yang
berintegritas, berilmu, dan memiliki landasan keislaman yang kuat serta siap terjun ke
masyarakat.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Kitab Kuning, Pondok
Pesantren, Kelas Takhassus

Abstract

This study aims to describe the learning approach of Islamic Religious Education (PAI) based on
*kitab kuning™ (classical Islamic books) applied in the *takhassus kitab* class at Darussalam Islamic
Boarding School, Purwokerto. *Kitab kuning™ is a treasure trove of classical Islamic knowledge that
holds historical, philosophical, and methodological value in shaping a deep religious understanding. In
the pesantren context, *kitab kuning™ not only serves as a source of knowledge but also as a means of
character building and fostering critical thinking among students. This research uses a descriptive
qualitative approach with data collected through observation, in-depth interviews with instructors,
and documentation of the learning process. The findings show that teachers in the *takhassus kitab*

PENDEKATAN PEMBELAJARAN PAI BERBASIS KITAB KUNING PADA KELAS TAKHASSUS KITAB DI
PONDOK PESANTREN DARUSSALAM PURWOKERTO
Amanda Dheazeta Sugandi*1, Faizah Nur Atika2



JURNAL AL-IKHLAS

Vol. 02, No. 01, 2025

E-ISSN: 3062-7427

https:/ /jurnalal-ikhlas.com/PPAI

class apply several learning approaches, namely the rational approach (logical reasoning toward texts),

holistic approach (the integration of all aspects of Islamic education with individual needs), functional

approach (relating the book’s content to students’ daily lives), and historical approach

(contextualizing the texts with the development of the times). The use of classical books such as Fathul

Mu’in, Mauizatul Mu’minin, and Tafsir Jalalain serves as the main medium in broadening students’

religious knowledge. These approaches not only enhance students” classical Arabic literacy skills but

also shape individuals with integrity, knowledge, and a strong Islamic foundation, who are ready to
contribute to society.

Keywords: Learning Approach, Islamic Religious Education, Kitab Kuning, Islamic
Boarding School, Takhassus Class

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan penting dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik di semua jenjang pendidikan. Melalui PAI, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga dibimbing untuk
menginternalisasi nilai-nilai religius yang mendasari perilaku sehari-hari. Dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI, pendekatan yang berpusat pada guru (teachercentered
learning) masih sering diterapkan. Model ini menempatkan guru sebagai sumber utama
informasi, sementara peserta didik cenderung menjadi penerima pasif. Akibatnya, proses
pembelajaran menjadi monoton dan kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik.

Menjadi guru membutuhkan kombinasi pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
keahlian, dan bakat untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan peserta
didiknya. Untuk mendukung keberhasilan guru dalam mendidik, maka ia harus mampu
melaksanakan inspiring teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan mengajarnya mampu
mengilhami peserta didiknya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan ilham ini guru
yang baik adalah guru yang mampu menghidupkan gagasan-gagasan yang besar, keinginan
yang besar pada peserta didiknya. Hal ini bertujuan supaya kegiatan pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efesien, sehingga tujuan akhir yang diharapkan dapat dikuasai
oleh semua peserta didik. Sehingga untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka guru
terbantukan dengan penggunaan pendekatan pembelajaran.

Optimalisasi tujuan pembelajaran bergantung pada kemampuan guru dalam memilih
pendekatan pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendekatan adalah
proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang
biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan. Pendekatan
pembelajaran dapat membantu pendidik untuk menentukan metode, strategi, teknik, tujuan
dan model pembelajaran. Geraldine menyebutkan bahwa ada dua bentuk pendekatan dalam
pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centred approaches). Tujuan dari pendekatan
pembelajaran, yaitu menjadi penilai sekaligus mengevaluasi hasil-hasil dari pembelajaran
yang telah dicapai, sebagai pedoman umum dalam menyusun tahapan-tahapan pada
metode. Pembelajaran yang akan digunakan, menunjukkan garis-garis rujukan dalam
perancangan pembelajaran, menganalisa masalah-masalah yang terjadi pada saat
pembelajaran, membantu dalam penilaian dari hasil penelitian dan pengembangan yang
telah dilakukan.

Adapun pendekatan pembelajaran pendidikan Islam dalam buku Hadis Tarbawi
(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) berpendapat bahwa ada beberapa pendekatan yang
dipakai Rasulullah, diantaranya; pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan,
pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional, dan pendekatan
keteladanan. Salah satunya yaitu Kitab berbahasa arab atau istilah lainnya yakni kitab
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kuning menjadi referensi utama dalam memahami ajaran-ajaran pokok agama islam. Kitab
kuning, atau sering juga disebut dengan kitab klasik atau kitab turats, merujuk pada karya-
karya ulama terdahulu yang menjadi rujukan dalam berbagai bidang ilmu keislaman seperti
Fikih, tafsir, hadis, tasawuf, akhlak, dan lainnya. Selanjutnya, kitab kuning memiliki
karakteristik tersendiri, terutama dalam hal pendekatan pengajarannya yang sangat
mendalam dan komprehensif. Dengan menggunakan kitab kuning, santri dilatih untuk
memahami teks asli dari para ulama tanpa interpretasi modern yang sering kali terlalu
singkat atau cenderung menyederhanakan konteks asli.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Pondok
Pesantren Darussalam Purwokerto dengan hasil wawancara bersama Ustaz Shofiyullah
selaku pengajar pada kelas takhassus kitab, beliau menyebutkan terdapat beberapa kitab
klasik berbahasa arab yang menjadi bahan ajar materi Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu
Kitab Mauizatul Mu’minin, Kitab Fathul Muin, dan Kitab Tafsir Jalalain. Melalui pendekatan
yang sesuai dengan kebutuhan santri, guru bisa mentransfer ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam kitab berbahasa arab diatas menjadi sumber belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pendekatan Pembelajaran PAI Berbasis Kitab Kuning Pada Kelas
Takhassus Kitab di Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto”. Kitab Mauizatul Mu minin
karangan Imam Nawawi adalah kitab yang berisi kumpulan hadis Rasulullah yang disusun
dengan tema seputar akhlak, adab, dan etika seorang muslim. Kitab Fathul Muin yang
merupakan karya Syekh Ahmad Zainuddin Alfannani berisi penjelasan komprehensif
tentang berbagai aspek kehidupan muslim, termasuk ibadah, tata cara, dan hukum islam
atau figh.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan karateristik masalah yang diteliti, penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif. Penelitian lapangan (field research) adalah suatu penelitian
yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengandalkan pengamatan tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Tujuan dari penelitian kualitatif untuk
menemukan jawaban pada suatu fenomena atau pernyataan dengan prosedur ilmiah yang
sistematis menggunakan pendekatan analisis deskriptif.

Penelitian ini dilakukan di kelas Takhassus Kitab Pondok Pesantren Darussalam
Purwokerto. Penelitian kualitatif ini memiliki tujuan menganalisis lebih dalam tentang
perkataan, tulis, dan atau sikap perorangan, kelompok, masyarakat dan atau organisasi
tertentu dengan sudut pandang langsung dan menyeluruh yang ditemukan di lapangan.
Waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dari bulan Mei-Juni 2025. Untuk
penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah: Pengasuh Kelas Takhassus Kitab
Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto, Guru Pengajar Kelas Takhassus Kitab, dan
Ketua Kelas Takhassus Kitab.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data, yaitu proses mencari dan menyusun data
yang diperoleh secara sistematis baik dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Noeng, 2002:6). Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di
lapangan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dapat dilakukan dengan wawancara
(interview), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.

2. Reduksi Data
Mereduksi data dapat juga diartikan sebagai merangkum data, dan memfokuskan data
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3. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian tentang pendekatan pembelajaran PAI berbasis kitab kuning pada kelas
takhassus kitab di Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto. Setelah data terpilih maka
diperlukan penulisan laporan penelitian dalam bentuk teks berbentuk naratif.
4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan ringkasan dari jawaban pertanyaan
mengenai Pembelajaran PAI Berbasis Kitab Kuning pada Kelas Takhassus Kitab di
Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto.

Selanjutnya dalam memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data sebagai pembanding data yang bersangkutan
(Moleong, 2009:331). Adapun triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
Tringulasi Sumber, teknik, dan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kelas Takhassus Kitab Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto

Berdasarkan wawancara, peneliti mendapatkan data bahwa kurikulum kelas takhassus
kitab berfokus pada kitab-kitab pilihan yang dianggap representatif dalam bidang studi
Islam seperti ilmu falak, pengenalan istinbat hukum. Adapun untuk disiplin ilmu
Pendidikan Agama Islam (PAl), terdapat beberapa kitab yang dipelajari, seperti Fathul Mu'in
(Fikih), Tafsir Jalalain (tafsir), dan Mauizatul Mu 'minin (akidah akhlak).

Berdasarkan data yang diperoleh dari panduan wawancara, berikut adalah tabel yang
menunjukkan jumlah santri dari kelas takhassus kitab Pondok Pesantren Darussalam
Purwokerto tahun ajaran 2024 /2025:

Tabel 1
Jumlah Santri Kelas Takhassus Kitab Tahun Ajaran 2024/2025
Kelas Takhassus Kitab Jumlah
Santri Putra 32 Orang
Santri Putri 34 Orang
Total 66 Orang

Dalam rangka menjaga kedisiplinan, santri kelas takhassus kitab menjalankan sistem
presensi untuk catatan kehadiran. Apabila diketahui alpa selama lebih dari tiga kali, maka
konsekuensi hukuman harus diterima. Hukuman yang diberikan biasanya berbentuk
hafalan surat atau membersihkan lingkungan sekitar pondok pesantren. Kedisiplinan
merupakan bagian dari pendidikan karakter yang bertujuan membentuk santri agar
memiliki kebiasaan hidup yang tertib, taat aturan, dan bertanggung jawab.

B. Pendekatan Pembelajaran PAI Berbasis Kitab Kuning Pada Kelas Takhassus Kitab di
Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto

Berdasarkan hasil observasi pertama pada tanggal 30 September 2024, Pondok
Pesantren Darussalam Purwokerto menerapkan pendekatan untuk pembelajaran kitab
kuning yang diajarkan pada kelas takhassus kitab. Pendekatan pembelajaran ini berangkat
dari pemahaman bahwa santri perlu dididik dan dibina oleh guru yang kompeten dalam
mengajarkan ilmu agama sehingga mampu mengakomodasi keragaman berpikir santri agar
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dapat menerima materi dengan baik. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan
pembelajaran PAI berbasis kitab kuning yang berisi bahasa Arab menuntut adanya
pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan efisien. Pengajar perlu menyesuaikan metode,
materi, serta kebutuhan santri agar dapat memahami dan menyerap materi dengan
maksimal.

Dari hasil wawancara diatas pemilihan kitab kuning yang diajarkan pada kelas
takhassus kitab masuk kedalam klasifikasi materi-materi PAI, sejalan dengan ruang lingkup
materi PAI secara keseluruhan. Materi pendidikan Islam adalah bahan-bahan Pendidikan
Agama Islam yang berupa kegiatan, pengalaman, dan pengetahuan yang disengaja dan
sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama
Islam. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) keseluruhannya mencakup Al-Qur’an, al-
Hadis, Akhlak, Syariah atau Ibadah, serta Tarikh atau sejarah.

Tahapan pendekatan pembelajaran PAI dilakukan melalui tiga hal, yaitu tahapan
awal yang berisi langkah-langkah, tahapan kedua pelaksanaan, dan tahapan ketiga berupa
evaluasi. Berikut adalah uraian langkah-langkah pendekatan pembelajaran PAI yang
diterapkan berdasarkan masing-masing kitab kuning dengan materi PAI yang diajarkan di
kelas takhassus kitab dengan penjabaran:

1. Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran PAI
a. Kitab Fathul Muin

Berdasarkan hasil observasi tersebut dalam tahapan awal, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan rasional. Pendekatan rasional memiliki ciri-ciri, salah satunya
adalah mengaitkan materi dengan pembiasaan yang akan menghasilkan pengamalan. Ketika
membahas shalat, konsep pentingnya mendirikan shalat dikaitkan dengan nalar santri
bahwa shalat itu perintah wajib yang tidak boleh ditinggalkan. Berdasarkan hasil data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara, dapat dianalisis pendekatan pembelajaran PAI
pada kitab Fathul Muin menggunakan pendekatan rasional-fungsional, dengan melalui
penyesuaian tingkat berpikir santri yang menentukan cara ustaz dalam menerjemahkan isi
materi, selain itu penggunaan bahasa yang mudah dimengerti untuk mengaitkannya dengan
persoalan kehidupan sehari-hari.

b. Kitab Tafsir Jalalain

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa dalam
pengajaran Kitab Tafsir Jalalain, ustaz condong menggunakan pendekatan historis. Sejalan
dengan teori pendekatan historis, pendekatan ini mengkaji fakta sebagai informasi yang
menghasilkan nilai bahkan dampak sampai di masa yang akan datang, dan setiap kejadian
mengandung pesan yang bisa diambil untuk bisa diaplikasikan pada kehidupan.

c. Kitab Mauizatul Mu minin

Dari keseluruhan temuan, baik observasi beserta wawancara, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kitab Mauizatul Mu’minin di kelas takhassus kitab menggunakan
pendekatan holistik. Pendekatan holistik ini mencakup pengembangan seluruh potensi
peserta didik secara seimbang, dari aspek perkembangan kognitif, emosional, sosial, moral,
dan spiritual.

2. Pelaksanaan Pendekatan Pembelajaran
a. Kitab Fathul Muin

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran ini berhubungan dengan metode yang
digunakan saat mengajar. Berdasarkan hasil observasi, ustaz mengajar dengan membaca
teks kemudian santri menyimak dan mencatat arti dari terjemahan kata per kata. Pada
pembelajaran kitab ini, metode diskusi dan tanya jawab juga diterapkan untuk mengasah
daya berfikir santri.

b. Kitab Tafsir Jalalain
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Pendekatan pembelajaran untuk kitab Tafsir Jalalain dapat disimpulkan
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang
dilakukan dengan penyampaian materi secara lisan oleh guru kepada peserta didik. Hal ini
disebabkan penyesuaian karakteristik kitab yang berisikan ayat-ayat Al-Qur'an yang
didalamnya mengandung nilai sejarah (historis) sehingga perlu disampaikan dengan runut.
c. Kitab Mauizatul Mu'minin

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran pada kitab Mauizatul Mu minin menggunakan
metode bandongan yang dilengkapi dengan kisah-kisah inspiratif dari ustaz untuk
membentuk sikap dan nilai yang mendalam pada peserta didik.

3. Evaluasi Pembelajaran
a. Kitab Fathul Muin

Berdasarkan hasil wawancara, bentuk evaluasi yang dilakukan meliputi ujian tulis
yang dilakukan pada akhir semester atau akhir pembahasan satu bab tertentu. Soal biasanya
berupa uraian terbuka seperti: "Buatlah permasalahan figh yang bisa muncul dari
pembahasan shalat sekaligus cantumkan jawaban dari persoalan yang dibuat." Ini bertujuan
menguji kemampuan aplikatif.

b. Kitab Tafsir Jalalain

Santri diberi satu ayat dan diminta menulis terjemahannya, termasuk makna Kkata,
latar belakang ayat, dan nilai yang terkandung di dalamnya. Evaluasi ini mendukung
pendekatan historis dalam pembelajaran PAL Menurut teori, kemampuan mentadabburi Al-
Qur’an merupakan indikator keberhasilan belajar tafsir yang lebih utama daripada sekadar
hafalan.
c. Kitab Mauizatul Mu minin

Karena kitab ini memiliki fokus pada pembentukan akhlak dan spiritualitas, maka
bentuk evaluasinya bersifat non-formal, berkelanjutan, dan lebih menitikberatkan pada
aspek afektif dan perilaku. Selain itu, evaluasi pada pembelajaran kitab ini juga
menggunakan ujian tulis uraian seperti umumnya, yang berisi soal-soal untuk menguji
pemahaman santri selama menerima materi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di kelas takhassus kitab Pondok Pesantren Darussalam
Purwokerto, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran PAI berbasis kitab kuning
telah berlangsung efektif dan kontekstual. Pendekatan ini bersifat variatif dan disesuaikan
dengan karakteristik materi dalam masing-masing kitab. Metode yang digunakan bervariasi,
termasuk ceramah, diskusi, dan refleksi. Evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Secara keseluruhan, pendekatan ini menunjukkan efektivitas
dalam mengembangkan kompetensi keagamaan dan pembentukan kepribadian santri.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat disampaikan, yaitu
mempertahankan dan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang telah diterapkan di
kelas takhassus kitab, memperkaya sumber ajar dengan rujukan kitab klasik dan
kontemporer, serta memanfaatkan pembelajaran kitab kuning untuk menggali nilai-nilai
Islam secara mendalam. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
lebih lanjut dengan meninjau aspek kurikulum, perbandingan antar pesantren, atau
pengaruh pembelajaran kitab kuning terhadap kompetensi dakwah santri.
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